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PENDAHULUAN

Sebagai negara yang beriklim tropis, Indonesia memiliki rumput lebih rendah kualitas
nya dibandingkan dengan negara-negara sub-tropis, serta berkurangnya lahan produktif kibat
pertambahan permukiman penduduk dan industri menyebabkan ketersediaan pakan semakin
berkurang. Selanjutnya harga pakan sumber protein yang cukup tinggi menyebabkan ternak
kekurangan protein dipedesaan, sehingga produktifitas nya rendah.

Peningkatan nilai nutrisi pakan terutama untuk memenuhi kebutuhan protein di dalam
pakan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan produksi ternak ruminansia. Keseimbangan
ketersediaan karbohidrat dan protein sangat dibutuhkan untuk sintesis protein mikroba, yang
merupakan sumber pakan utama ternak ruminansia. Pemanfaatan sumber protein dan
karbohidrat yang mudah diperoleh di sekitar peternak akan mengurangi biaya pakan, sehingga
dapat meningkatkan keuntungan bagi peternak.

Salah satu cara untuk mengatasi kekurangan protein adalah dengan memanfaatkan
hijavan dari dedaunan yang cukup banyak di negeri ini seperti daun paitan (Zithonia
diversifolia) di dalam Pakan lengkap mengandung hijauan serta dapat menggantikan sebagian
kebutuhan protein tersebut.

Pemanasan global terjadi karena meningkatnya jumlah emisi gas rumah kaca, termasuk
gas metana di atmosfer bumi. Metana merupakan salah satu dari tiga gas rumah kaca utama
(GRK) yang dapat memicu pemanasan global selain karbon dioksida (CO2) dan nitrous oksida
(N20). Salah satu strategi yang digunakan untuk mereduksi gas metana adalah dengan
menggunakan bakteri denitrifikasi (NRB). Bakteri denitrifikasi aktif mampu melakukan
metabolisme dan dapat berkembang dalam jumlah yang banyak. Inaktivasi bakteri dilakukan
untuk menghindari terjadinya asidosis yang disebabkan oleh pertumbuhan bakteri denitrifikasi.
Dosis iradiasi gamma untuk menginaktivasi bakteri denitrifikasi adalah 1000 Gy. Inaktivasi
bakteri dapat menghasilkan enzim sehingga dapat mereduksi gas metana dalam cairan rumen
kerbau.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemberian NRB hasil iradiasi gamma
mampu mereduksi gas metana dengan nilai 20,02% dibandingkan kontrol dan tidak
mempengaruhi produktivitas dari ternak domba ditinjau dari nilai PBBH dan %KBK

Berdasarkan hal diatas, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh

konsentrat Hijau dan konsentrat mengandung isi rumen untuk meningkatkan produktifitas

ternak ruminansia secara in-vivo dan in - vitro.



sampai larutan berubah warna dari biru menjadi pink dan selanjutnya kembali bening, yang
menunjukkan media sudah siap untuk dipakai. Cairan rumen diambil segar dari rumen kerbau
melalui fistula dimasukkan ke dalam termos yang sudah dipanaskan sebelumnya sesuai suhu
rumen, diblender dan disaring dengan kain kasa yang bersih, lalu dimasukkan ke dalam
erlenmeyer 2000 mL yang sudah diisi dengan media buffer bicarbonat tadi (6). Media sudah
siap untuk dipakai sebagai perlakuan secara in-vitro. Sampel ditimbang 200 + 5 mg,
dimasukkan ke dalam syringe glass ukuran 100 ml, kemudian ditambahkan 30 ml media cairan
rumen yang sudah ditambahkan larutan buffer bicarbonat dan diinkubasi didalam waterbath
39,50C selama 48 jam.

Peralatan yang digunakan secara in-vitro adalah waterbath, beaker glass, kain kasa,
corong plastik, syringe glass ukuran 100 ml, pH meter digital, oven 105°C dan furnece 500°C,
termometer, neraca digital, cawan Conway, peralatan destilasi dan pemanas. Sementara untuk
wji lapang dilakukan pada ternak milik masyarakat.

Bakteri denitrifikasi yang digunakan adalah bakteri dengan kode isolat RK2 yang
diperoleh dari Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN). Produksi bakteri denitrifikasi
dilakukan dengan kultur yang diinokulasikan ke dalam media NB sebanyak 30 ml kemudian
diberikan gas CO2 ke dalam tabung reaksi dan diinkubasi selama 24 jam. Lalu, diinokulasikan
ke dalam media NB 500 ml kemudian diberikan gas CO2 ke dalamnya dan diinkubasi dengan
waterbath shaker selama 24 jam. Setelah 24 jam, kultur dipindahkan ke dalam botol vial untuk
dilakukan inaktivasi radiasi gamma dengan menggunakan alat Gamma Cell dengan dosis 1000
Gy.

Uji in vivo menggunakan domba jantan sebanyak 12 ekor untuk 2 perlakuan (Tabel 1).
Pakan hijauan yang diberikan adalah rumput lapangan. Nilai proksimat rumput lapangan dapat
dilihat pada Tabel 2. Kambing diberi pakan setiap hari pada pagi hari sebanyak 10% dari bobot
badan. Pemberian kultur NRB dilakukan setiap hari sebanyak 10 ml (108 sel/ml) pada pagi hari
sebelum diberi pakan hijauan. Kambing yang telah diberikan perlakuan kemudian dilakukan
pengukuran terhadap Konsumsi Bahan Kering (%KBK) dan Pertambahan Bobot Badan Harian
(PBBH) serta emisi gas metana. Cairan rumen diambil pada hari ke- 7 setelah perlakuan untuk
pengukuran pH, amonia, Volatile Fatty Acids (VFA) total, VFA parsial, dan total mikroba.

Pengujian Formula Proteksi Protein menggunakan Tanin Daun Nangka pada Sapi Bali
di Kelompok Tani Ternak Kawan Sejati Banjar Poyan, Desa Luwus, Kecamatan Baturiti,

Kabupaten Tabanan Tahun 2018 dengan menggunakan 4 Perlakuan dan 5 ulangan.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji lapang Pakan lengkap mengandung hijauan menunjukkan bahwa pertambahan
bobot badan (PBB) sapi yang diberikan jerami padi sebagai pakan utama, nilai tertinggi PBB
dihasilkan perlakuan C yaitu 437,08 glekor/hari dan terendah dihasilkan perlakvuan A yaitu
256,16 g/ekor/hari. Hal ini bisa dilihat pada Gambar 1 berikut ini. Peran sumber protein dari
hijauan (Tithonia diversifolia) di dalam Pakan lengkap mengandung hijauan terlihat lebih baik
pada perlakuan C dengan proporsi yang tepat peran sumber protein daun Tithonia diversifolia

dapat dimanfaatkan dengan tepat, walaupun terdapat zat antinutrisi tagitinin dan lainnya.

Tabel 1. Pertambahan Bobot Badan Sapi lokal yang diberikan pakan lengkap mengandung

Hijauan
Pertambahan Bobot Badan (g/ekor/hari)
Parameter
A B C

PBB sapi yang diberikan pakan

lengkap yang mengandung 256,16 430,36 437,08
Jerami padi dan sumber protein

Hijavan Tithonia diversifolia.

Keterangan: P1: Jerami padi 70% (JP) + 25% Dedak (DD); P2: 70% JP + 20% DD + 5% Tithonia diversifolia
(TD) dan P3: 70% JP + 20% DD + 10% TD

Hasil uji pakan secara in-vitro diperoleh pemakaian lapang Pakan lengkap mengandung
hijauan menunjukkan bahwa produksi gas setelah 48 jam inkubasi tertinggi dihasilkan
perlakuan B yaitu 31,67 ml/375 mg BK dan terendah dihasilkan perlakuan A yaitu 29,25
ml/375 mg BK walaupun tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05). Hal ini bisa
dilihat pada Tabel 2. Menurut Osuga et al, (2006), Tithonia diversifolia juga bisa dipakai
sebagai suplemen pakan ruminansia terutama selama musim kering dimana ketersediaan
hijauan pakan terbatas. Nitrogen ammonia dapat dipenuhi dari pakan atau dari dalam tubuh
ternak itu sendiri dalam bentuk NH3. Ketersediaan pakan mengandung protein dan energi yang
seimbang dapat mencukupi kebutuhan mikroba dj dalam rumen, sehingga meningkatkan

metabolisme rumen dan efisiensi sintesis protein mikroba untuk kebutuhan ternak.

Tabel 2. Hasil Uji Produksi Gas selama 48 Jam Inkubasi dan Kandungan Nutrisi Pakan
Lengkap Mengandung Hijauan. ’

No Plerldfemeny Produksi Gas Gas CH4 Analisis Pakan
(ml/48 Jam) (ml/48 Jam) BK BO PK
1 P1 29,25+ 9,55 2.51 95,81 95,70 8,50
2 P2 31,67 + 6,21 3,85 97,48 91,60 10,40
3 P32 30,33 + 6,43 258 96,84 90,15 11,05

Keterangan: PI1: Jerami padi 70% (JP) +25% Dedak (DD); P2: 70% JP + 20% DD + 5% Tithonia diversifolia
(TD) dan P3: 70% JP + 20% DD + 10% TD.




BAHAN DAN METODE
Bahan:

Cairan rumen, kerbau yang difistula, rumput lapang, jerami sorgum fermentasi, daun dedak,
onggok, mineral, dan konsentrat pasar. Daun Tithonia diversifolia dipanen di pinggir tegalan di
sekitar daerah Cipanas kabupaten Bogor, kemudian dicacah dan dijemur untuk dikeringkan
tanpa sinar matahari, kemudian digiling. Jerami padi diambil dari daerah Jonggol dan dicacah

dan difermentasi dengan Mikrostar LA2 selama 3 minggu kemudian dikering-anginkan dan

digiling untuk uji in-vitro.
Metode:

Penelitian dilakukan secara in-vitro, in-vivo/uji lapang. Pengujian secara in-vitro dilakukan
untuk melengkapi data uji lapang, dari beberapa perlakuan di labor Nutrisi Ternak PAIR.
Pengujian lapang dilakukan terhadap Pakan lengkap mengandung hijauan yang terdiri dari
Tithonia diversifolia yang dilakukan di kabupaten Bogor Jawa Barat. Variabel yang diukur
adalah produksi gas dan data metabolisme rumen seperti degradabilitias, kandungan ammonia,
pH dan volatile fatty acid (VFA). Peralatan yang digunakan adalah waterbath, beaker glass,
kain kasa, corong plastik, syringe glass ukuran 100 ml, pH meter digital, oven 1050C dan

furnece 5000C, termometer, neraca digital, cawan Conway, peralatan destilasi, pita lingkar

dada (rondo) dan pemanas.

Penelitian uji pakan secara langsung ke ternak dilakukan di kabupaten Bogor
menggunakan 12 ekor sapi PO jantan di kandang milik peternak, selama 2 bulan. Perlakuan
adalah A: Pakan biasa peternak (Kontrol), B: Pakan lengkap mengandung hijauan Formula 1 +
Jerami padi (adlibitum); C: Pakan lengkap mengandung hijauan Formula 2 + jerami padi
(adlibitum). Jumlah pemberian konsentrat 2 kg/ekor/hari. Variabel yang diukur adalah
pertambahan bobot badan. Penelitian dan uji lapang dilakukan dengan rancangan acak
kelompok (RAK) pada ternak sapi PO jantan. Prosedur umum, semua ternak (sapi dan domba)
diberikan waktu perkenalan pakan selama 2 - 3 minggu, dilanjutkan adaptasi (perkenalan)
pakan perlakuan kemudian dilakukan penimbangan awal, dilanjutkan pemberian perlakuan dan
penimbangan bobot badan dari hari 0 dan berlanjut setiap 2 minggu sampai 45 hari

pemeliharaan. Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari, yaitu pagi dan sore hari.

Pengukuran secara in-vitro, media buffer bicarbonat yg sudah disiapkan di dalam

erlenmeyer 2000 mL, ditambahkan larutan reduktor sambil diberi gas CO2 secara kontiniu
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Pemanfaatan hijauan sebagai sumber protein di dalam pakan lengkap ruminansia
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan protein pakan ternak. Daun Tithonia
diversifolia adalah salah satu sumber protein utama pakan lengkap mengandung hijauan. Ini
merupakan salah satu alternative baru yang membantu peternak di dalam menyediakan pakan
ternak mengandung protein tinggi dengan mudah dan harga lebih murah di pedesaan. Daun
tanaman ini sangat banyak tumbuh di Indonesia mengandung protein kasar diatas 20% dengan
biomassa yang cukup tinggi serta belum dimanfaatkan oleh masyarakat dan ketersediaannya
cukup banyak. Tithonia diversifolia merupakan salah satu tanaman semak yang banyak tumbuh
dan tidak dimanfaatkan di Indonesia, karena dianggap sebagai tanaman pengganggu (gulma)
disekitar sawah dan tegalan, maka pemanfaatannya sangat rendah. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa Pakan lengkap mengandung hijauan meningkatkan bobot badan sampai
606,00 g/ekor/hari pada ternak sapi PO di peternak, bobot badan terendah dihasilkan pakan
tambahan dedak saja sebagai konsentrat yaitu 241,04 g/ekor/hari, pada ternak sapi PO yang
diberikan pakan basal jerami padi.

Salah satu cara untuk menghambat produksi metana adalah dengan memanfaatkan
bakteri pereduksi nitrat (NRB). Pemanfaatan bakteri ini dapat dalam bentuk aktif atau inaktif
yang diberikan langsung atau tidak langsung. Cara tidak langsung dapat dilakukan dengan
menambahkan ke pakan hijauan atau silase. Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk
memperoleh formula pakan mengandung isolat NRB yang dapat menghambat produksi metana
yang dihasilkan ternak ruminansia. Hasil penelitian tahun pertama adalah telah diperolehnya 1
isolat NRB dan dosis iradiasi gamma untuk inaktivasi NRB sebesar 1000 Gy. Selain itu
diperoleh pula data uji in vitro yang menunjukkan bahwa inaktivasi NRB dengan iradiasi
gamma memiliki potensi sebagai biosuplemen untuk reduksi gas metana pada ruminansia,
meskipun aktivitasnya lebih rendah sebesar 10,70% dan 18,621% setelah 24 dan 48 jam
inkubasi. Pengujian tahap kedua yang dilakukan adalah uji in vivo dengan menggunakan ternak
domba. Pemberian NRB hasil iradiasi gamma mampu mereduksi gas metana dengan nilai
20,02% dibandingkan kontrol dan tidak mempengaruhi produktivitas dari ternak domba
ditinjau dari nilai PBBH dan %KBK. Pada tahun 2018 dilakukan pengujian tahap ketiga
dengan menggunakan ternak kambing secara in vivo. Hasilnya menunjukkan bahwa pemberian
NRB tidak mempengaruhi nilai PBBH dan %KBK dibandingkan kontrol. Penambahan NRB
mempengaruhi kualitas produk fermentasi cairan rumen dan emisi gas metana. Emisi gas
metana dari kambing mampu ditekan sebesar 10,46% dengan menambahkan kultur NRB
dibandingkan kontrol.

Pemakaian daun nangka untuk mempertahankan kandungan protein di dalam rumen,
sehingga bisa dimanfaatkan sebagai protein by-pass yang tidak dicerna di dalam rumen. Hasil

uji lapang pada sapi Bali diperoleh pertambahan bobot badan harian sapi Bali mencapai 0,5
kg/ekor/hari.

Kata kunci : Konsentrat hijau, in-vitro, NRB, Metana, uji lapang, superblok, isi rumen,
bobot badan.



Hasil analisis produk fermentasi cairan rumen domba menunjukkan bahwa pemberian NRB

inaktif mempengaruhi nilai pH, total bakteri,

amonia dan VFA total serta emisi gas metana (P<0,05). Pemberian NRB inaktif (A) mampu

menekan metana sebesar 20,02 dan 24,22 % dibandingkan kontrol (C).

Tabel 4. Produk fermentasi cairan rumen dan emisi gas CHy hasil uji in vivo pada kambing.

total metanogen, total protozoa, konsentrasi

Parameter Perlakuan
A B

H 7,39 7.03°
Amonia (mg/100mI) g8.5" 225"
VFA total (mM) 115.04° 91,71°
Total bakteri 72x107® 5.8% 102
Total methanogen 2,5x 10%° 4,7x10°°
Total protozoa 5,9 x 10°° 8,7x10"°
Emisi gas metana (I/ekor/hari) 30,73 27,46°

Keterangan: Perlakuan A: Rumput lapangan + Kultur NRB Inaktif, B: Rumput lapangan saja

Tabel 5. Hasil Pengujian Formula Proteksi Protein men
pada Sapi Bali di Kelompok Tani Ternak Ka
Luwus, Kecamatan Baturiti

ggunakan Tanin Daun Nangka
wan Sejati Banjar Poyan, Desa

Perlakuan Rataan Hasil PBB Harian
PO 0,31+ 0,09
P1 0,37+ 0,10
P2 0,42+ 0,09
P3 0,43+ 0,10

Keterangan:  P0: Rumput (R); P1: R+ Kedelai Giling (KG); P2: R+KG+Tanin 0,7%; P3: R+KG+Tanin 1,7%




Hasil analisis nutrisi pakan lengkap mengandung isi rumen mengandung protein kasar
yaitu dari 8,50 — 11,05%, hal ini diperkuat dengan produksi gas yang hampir sama setelah 24
jam inkubasi. Daun Tithonia diversifolia mengandung protein sekitar 20% dari total bahan kering dan

juga mengandung bermacam Jenis unsur mineral makro seperti mineral Ca, Mg serta beberapa unsur

mikro mineral yang sangat bermanfaat.
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Gambar 4. Grafik Laju produksi gas beberapa kader pakan konsentrat isi rumen
selama 48 jam inkubasi in vitro

Hasil pengujian 3 jenis pakan lengkap mengandung hijauan secara in-vitro
menunjukkan laju produksi gas sampai 24 jam inkubasi masih terlihat perbedaan karena
pengaruh kandungan hijavan di dalam pakan yang diujikan. Kandungan protein kasar yang
semakin meningkat tidak menunjukkan menurunnya produksi gas yang dihasilkan terutama
setelah 24 jam inkubasi (Gambar 4)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian bakteri denitrifikasi (NRB) inaktif
iradiasi gamma (A) tidak mempengaruhi pertambahan bobot badan (PBBH) dan konsumsi
bahan kering (KBK) dari domba (P=0,05) (Tabel 3). Hal ini berarti bahwa penambahan NRB
inaktif tidak mempengaruhi produktivitas domba karena hasilnya tidak berbeda nyata dengan
kontrol (B). Nilai PBBH rata-rata perlakuan A dan B sebesar 25.29 +3,41 dan 26.01 + 4,27
g/hari/ekor. Persentase KBK rata-rata perlakuan A dan B sebesar 83,2 dan 89,5 %.

Tabel 3. Rata-rata PBBH dan KBK hasil uji in vivo pada domba.

Perlakuan PBBH KBK (%)
(g/hari/ekor)
A 25.29 3,417 83,2°
B 26.01+4,27° 89,5°

Keterangan: Perlakuan A: Rumput lapangan + Kultur NRB Inaktif, B: Rumput lapangan saja



KESIMPULAN

1. Pakan lengkap mengandung hijauan dan jerami padi pada ternak sapi meningkatkan
bobot badan per hari (PBB) sampai 437,08 g/ekor/hari di peternak.

2. Hasil uji in-vitro menunjukkan produksi gas yang tidak berbeda nyata sampai 48 jam
inkubasi secara in-vitro.

3. Penambahan NRB mempengaruhi kualitas produk fermentasi cairan rumen dan emisi gas
metana. Emisi gas metana dari kambing mampu ditekan sebesar 10,46% dengan
menambahkan kultur NRB dibandingkan kontrol dan tidak mempengaruhi produktivitas
dari ternak domba ditinjau dari nilai PBBH dan %KBK

4. Perlakuan ke-2 (P2) yang terdiri dari Rumput + Kedelai Giling + Tanin 0,7%, merupakan

komposisi yang paling efektif dan efisien,
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